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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas teori reduplikasi umum dan khusus serta landasan teori. Teori
reduplikasi umum membahas teori reduplikasi yang ada pada berbagai bahasa,
sedangkan teori reduplikasi khusus akan membahas teori reduplikasi yang ada
dalam Bahasa Mandarin. Landasan teori adalah teori yang digunakan untuk

menganalisis data dalam skripsi ini.

2.1 Teori Reduplikasi Umum
Dalam subbab ini dibahas definisi dan jenis-jenis reduplikasi yang diungkapkan

oleh beberapa ahli linguistik.

2.1.1 William O’Grady, Videa de Guzman, dan Mark Aronoff
O’Grady, De Guzman, dan Aronoff mengatakan “yet another common
morphological process in certain language (but not English) is reduplication,
which duplicates all or part of the base to which it applies to mark a grammatical
or semantic contrast” (2003:127). Pendapat tersebut menyatakan bahwa proses
morfologis yang sering terjadi pada bahasa tertentu adalah reduplikasi. Proses ini
dapat berupa pengulangan seluruh atau sebagian bentuk dasar untuk menandai
gramatikal atau kontras semantik. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa
reduplikasi dibagi atas reduplikasi penuh dan reduplikasi parsial. Reduplikasi
penuh adalah reduplikasi yang mengulang seluruh bentuk dasar. Reduplikasi
parsial adalah reduplikasi yang mengulang sebagian bentuk dasar.

Berikut ini merupakan tabel contoh reduplikasi penuh yang terdapat pada

Bahasa Turki dan Bahasa Indonesia, serta reduplikasi parsial yang ada pada

Bahasa Tagalog.
Tabel 2.1 Reduplikasi penuh
Base Reduplicated Form
Turkish
tfabuk ‘quickly’ tlabuk tfabuk ‘very quickly’
Javaf ‘slowly’ Javaf javal ‘very slowly’
iji ‘well’ iji iji *very well’
gyzel ‘beautifully’ gyzel gyzel “very beautifully’
Indonesian
oray oray-orar,
anak anak-anak
manga manga-manga.

(William O’Grady, Videa de Guzman, dan Mark Aronoff , 2003:127).
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Tabel 2.2 Reduplikasi parsial

Base Reduplicated Form
takbuh ‘run’ tatakbuh ‘will run’
lakad ‘walk’ lalakad ‘will walk’,
pili ‘choose’ pipili ‘will choose’

(William O’Grady, Videa de Guzman, dan Mark Aronoff , 2003:127).

2.1.2 Harimurti Kridalaksana
Pada bukunya yang berjudul Pembentukan Kata Dalam Bahasa Indonesia,
Kridalakasana (1989: 88-89), secara umum mengelompokkan reduplikasi atau
pengulangan menjadi tiga kelompok besar, vyaitu: reduplikasi fonologis,
reduplikasi morfemis, dan reduplikasi sintaktis. Di dalam reduplikasi fonologis
tidak terjadi perubahan makna, karena pengulangannya hanya bersifat fonologis.
Dalam reduplikasi fonologis ini tidak ada pengulangan leksem. Bentuk-bentuk
dada, pipi, kuku, cincin, paru-paru, termasuk ke dalam bentuk reduplikasi
fonologis karena bentuk-bentuk tersebut bukan berasal dari leksem *da, *pi, * ku,
*cin dan *paru’. Pada reduplikasi morfemis terjadi perubahan makna gramatikal®
atas leksem yang diulang, sehingga terjadilah satuan yang berstatus Kata.
Reduplikasi morfemis inilah yang menjadi pembicaraan dalam morfologi.
Contohnya dalam Bahasa Indonesia adalah buku-buku, melihat-lihat, dan bunga-
bungaan. Reduplikasi sintaktis adalah proses yang terjadi atas leksem yang
menghasilkan satuan yang berstatus Klausa, jadi berada di luar cakupan morfologi.
Contohnya dalam Bahasa Indonesia adalah “jau/-jauh, didatanginya juga rumah
sahabat lamanya itu.”

Dalam buku yang berjudul Introduction to Word Formation and Word
Classes in Indonesian (1998), Kridalaksana menyatakan bahwa proses
pembentukan kata membentuk suatu daur kata. Leksem sebagai bagian dari

leksikon merupakan input atau bahan baku dari proses morfologis dan kata adalah

! Saat ini terdapat gejala paru dianggap sama dengan paru-paru yang merupakan organ tubuh yang
berupa sepasang kantung berbentuk bulat torak, terdapat di rongga dada, berfungsi sebagai alat
pernapasan ( Kamus Besar Bahasa Indonesia,1996:723)

? Gramatikal berarti diterima bahasawan sebagai unsur bentuk atau susunan yang mungkin ada
dalam bahasa; sesuai dengan kaidah-kaidah gramatika suatu bahasa; sangkutan dengan gramatika
suatu bahasa ( Kridalaksana, 1993: 67)
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output atau hasil dari proses tersebut. Setelah mengalami proses morfologis, kata
sebagai output dapat mengalami proses morfologis yang berikutnya. Agar dapat
mengalami proses morfologis berikutnya, kata sebagai output atau hasil terlebih
dahulu dikembalikan menjadi bagian dari leksikon yang disebut leksem sekunder.
Setelah menjadi leksem sekunder barulah dapat mengalami proses morfologis
berikutnya.

Menurut Kridalaksana, “The entry of a lexeme into the morphological
process is called gramaticalization; and the re-entry of a word into a lexicon to
become a secondary lexeme is lexicalitation” (1998:26). Dari pernyataan tersebut
terlihat bahwa masuknya leksem ke dalam proses morfologis disebut
gramatikalisasi dan kembalinya kata ke dalam leksikon menjadi leksem sekunder
disebut leksikalisasi.

Secara umum proses morfologis dalam Bahasa Indonesia terjadi dari input,
yaitu leksem yang mengalami proses morfologis menjadi output berupa kata.
Bagannya adalah sebagai berikut:

afiksasi,
reduplikasi,

pemenggalan

kontraksi

kata
kompleks

leksem
tunggal

(Harimurti Kridalaksana dalam Pembentukan Kata dalam Bahasa Indonesia. 1989:13)

Proses morfologis juga dapat terjadi pada dua leksem tunggal yang
mengalami proses komposisi menjadi kompositum atau paduan leksem yang biasa

disebut kata majemuk. Bagannya adalah sebagai berikut:

\ )
ata
/ _'_' majemuk

(Harimurti Kridalaksana dalam Pembentukan Kata dalam Bahasa Indonesia. 1989: 14)

leksem
tunggal

leksem
tunggal
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2.1.3 M.D.S Simatupang

Pada bukunya yang berjudul Reduplikasi Morfemis Bahasa Indonesia (1983),
Simatupang menjelaskan bahwa reduplikasi yang mengulang sebagian unsur dasar
kata disebut reduplikasi parsial dan reduplikasi yang mengulang seluruh dasar
kata disebut reduplikasi penuh .

Reduplikasi dapat diperinci menjadi reduplikasi arah kanan dan
reduplikasi arah kiri. Disebut reduplikasi arah kanan jika konstituen ulang
terletak pada unsur dasar kedua dari belakang, dan disebut reduplikasi arah Kiri
jika konstituen ulang terletak pada unsur pertama dari belakang. Contoh
reduplikasi arah kanan menari-nari dan berlari-lari. Contoh reduplikasi arah Kiri
bolak-balik dan pukul-memukul.

Menurut Simatupang, reduplikasi morfemis terbagi menjadi reduplikasi
penuh dan parsial. Contoh reduplikasi penuh adalah anak-anak. Contoh
reduplikasi parsial adalah dedaunan.

Selain itu, Simatupang juga membahas reduplikasi derivasional,
reduplikasi terikat konteks dan reduplikasi bebas konteks. Reduplikasi
derivasional adalah reduplikasi yang mengakibatkan perubahan keanggotaan
kategorial (kelas) kata yang dikenainya. Kata kerja memutih yang berasal dari kata
sifat putih adalah contoh hasil proses morfemis yang derivasional. Reduplikasi
bebas konteks adalah reduplikasi yang arti atau maknanya dapat dihubungkan
dengan reduplikasi tertentu tanpa memperhatikan konteks kata ulang yang
bersangkutan. Contohnya, reduplikasi dengan makna berbagai jenis: padi-padian,
buah-buahan. Reduplikasi terikat konteks adalah reduplikasi yang memerlukan
konteks tertentu untuk mengetahui atau menentukan arti yang dikandung oleh
bentuk-bentuk reduplikasi yang bersangkutan. Contohnya, reduplikasi dengan arti

serupa “Seorang kakek-kakek berdiri di depan pintu.”

2.1.4 J.M.W Verhaar

Dalam bukunya yang berjudul Pengantar Linguistik Jilid I (1990), Verhaar
menerangkan bahwa konstituen yang dikenai reduplikasi dapat monomorfemis
dapat juga polimorfemis. Contoh reduplikasi monomorfemis adalah meja

direduplikasi menjadi meja-meja, kebun direduplikasi menjadi kebun-kebun.
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Contoh reduplikasi polimorfemis adalah ancaman direduplikasi menjadi
ancaman-ancaman. Reduplikasi seperti ini disebut reduplikasi penuh (full
reduplication) yang artinya seluruh bentuk asal direduplikasikan.

Reduplikasi dapat juga disertai dengan perubahan vokal atau konsonan.
Contohnya mondar-mandir, gerak-gerik, sayur-mayur, dan ramah-tamah. Dalam
hal ini tidaklah mudah untuk menentukan morfem asal. Pada kata sayur-mayur,
sayur-lah yang menjadi morfem asal, karena tidak terdapat mayur sebagai morfem
bebas. Tetapi pada kata mondar-mandir tidak mudah untuk menentukan morfem
dasarnya karena dalam Bahasa Indonesia tidak terdapat morfem mondar maupun
morfem mandir.

Reduplikasi dapat juga berupa pengulangan sebagian bentuk dasar. Dalam
Bahasa Indonesia misalnya kata lelaki. Dalam contoh ini konsonan pertama yaitu
[ diulang, lalu diikuti oleh vokal pepet e, sesudah itu morfem asal laki sehingga
menjadi kata /elaki. Reduplikasi yang sama struktur fonemisnya dapat juga
dijumpai dalam Bahasa Yunani Kuno untuk menyatakan kala lampau. Contohnya

paideu ‘mendidik” direduplikasi menjadi papaideuka *aku telah mendidik’.

2.1.5 J.S Badudu

Menurut J.S Badudu (1981:55), “Yang dimaksud dengan kata ulang ialah semua
bentuk kata yang mengalami perulangan, baik utuh atau perulangan sebagian”.
Jadi, bentuk-bentuk kata ulang menurut J.S Badudu terbagi atas kata ulang utuh
dan kata ulang sebagian. Kata ulang utuh merupakan pengulangan terhadap
seluruh bentuk dasar. Bentuk dasar ini dapat berupa morfem dasar, kata tersusun
dan kata majemuk. Contoh pengulangan morfem dasar pada morfem /lihat,
morfem dasar lihat diulang menjadi Kata lihat-/ihat. Contoh pengulangan terhadap
kata tersusun penataran, Kata tersusun penataran diulang menjadi kata penataran-
penataran. Contoh pengulangan terhadap kata majemuk mata pelajaran, kata
majemuk mata pelajaran diulang menjadi Kata mata pelajaran-mata pelajaran.
Kata ulang sebagian merupakan pengulangan pada sebagian bentuk dasar,
misalnya  seseorang, tetangga, dan  pepohonan. Contoh-contoh itu
memperlihatkan bahwa bagian yang berulang ialah bagian awal morfem dasar,

yaitu se-, ta- menjadi te-, dan po- menjadi pe-. Ada juga kata ulang yang
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memperlihatkan perulangan bagian akhir morfem dasarnya, misalnya periahan-
lahan, seolah-olah, pertama-tama. Dari contoh tersebut terlihat bagian akhir dari
morfem dasar yang diulang, yaitu lahan, olah, tama.

Selain membagi kata ulang berdasarkan pada kata ulang utuh dan kata
ulang sebagian, Badudu juga membagi kata ulang atas bentuk kata ulang
berimbuhan dan kata ulang berubah bunyi. Menurutnya kata ulang berimbuhan
mengalami dua proses, yaitu proses perulangan dan proses pengimbuhan.
Contohnya, kata berkata-kata berasal dari pengulangan morfem kata menjadi -
kata-kata kemudian diberi imbuhan ber- sehingga menjadi kata berkata-kata.
Kata ulang berubah bunyi ialah kata ulang yang salah satu komponennya
merupakan kata. Contohnya pada Kkata serta-merta, serta-lah yang merupakan
kata, sedangkan merta hanya merupakan perubahan bunyi pada konsonan awal
kata serta. Contoh lainnya adalah kata bolak-balik. Pada kata ini, balik-lah yang
merupakan kata, sedangkan bolak hanya merupakan perubahan bunyi pada vokal
kata balik.

Badudu membagi makna kata ulang berdasarkan kelas kata morfem dasar,
yaitu morfem dasar kata kerja, kata sifat, kata benda, dan kata bilangan.

A. Morfem dasar kata kerja, bermakna:

1. Bermacam-macam pekerjaan: Ibu-ibu PKK masak-memasak.

2. Saling, pekerjaan berbalasan: Kita harus rolong-menolong.

3. Makna iteratif: Jangan membuang-buang waktumu.

4. ‘Batas’ (hingga): Kami bekerja mati-matian.
B. Morfem dasar kata benda, bermakna:
1. Banyak/bermacam-macam: Di pasar buah-buahannya segar.

2. Beberapa: Mereka telah menunggu bertahun-tahun.

C. Morfem dasar kata sifat, bermakna:

1. Superlatif: Sedalam-dalamnya laut tak sedalam cintaku padanya.

2. Agak: Pipinya lebam kebiru-biruan.

D. Morfem dasar kata bilangan, bermakna:
1. Seluruh: Anakku , ketiga-tiganya adalah dokter.
2. Bagian: Mereka pergi berdua-berdua.
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2.2 Teori Reduplikasi Khusus
Subbab ini membahas mengenai teori reduplikasi Bahasa Mandarin yang

diungkapkan oleh beberapa ahli linguistik.

2.2.1 Charles Li dan Sandra Thompson

Pendapat Li dan Thompson mengenai reduplikasi dalam buku Mandarin Chinese
A Functional Reference Grammar (1998:28) adalah “reduplication means that a
morpheme is repeated so that the original morpheme together with its repetition
form a new word”. Li dan Thompson berpendapat bahwa reduplikasi merupakan
proses pengulangan yang terjadi atas morfem sehingga morfem asal bersama
dengan pengulangannya membentuk kata baru. Jenis-jenis reduplikasi menurut Li
dan Thompson adalah sebagai berikut:

A. Reduplikasi Verba

Reduplikasi verba dibagi menjadi reduplikasi verba monosilabis dan disilabis.
Tidak semua verba dalam Bahasa Mandarin dapat direduplikasikan, hanya verba
yang dilakukan atas kesadaran dan kemauan yang dapat direduplikasikan
(volitional verb). Misalnya, & kan ‘melihat’ dapat direduplikasikan menjadi & &
kankan ‘melihat-lihat’ karena melihat merupakan perbuatan yang dilakukan
secara sadar dan atas kemauan pelaku. Verba &5 wang ‘lupa’ dan 4t si
‘meninggal’ misalnya, tidak dapat direduplikasikan menjadi * 5 & wangwadng
dan *4L4t sisi karena Sswang ‘lupa’ dan %€ si ‘meninggal’ tidak dilakukan
secara sadar dan atas kemauan pelaku.

Reduplikasi verba monosilabis secara semantik bermakna ‘sedikit’ atau
dilakukan dengan tidak serius. Contohnya, %% chdng ‘mencicipi’ menjadi %%
changchdng ‘mencicip-cicip’, Ut shuo ‘bicara’ menjadi Ui Ui shuoshuo
‘berbincang-bincang’, & zou ‘berjalan’ menjadi i zouzou ‘berjalan-jalan’.

Reduplikasi verba monosilabis dapat pula diberi infiks — yi yang secara

semantik tidak mengubah makna. Contoh: i E zouzou ‘berjalan-jalan’ diberi

infiks — y7 menjadi &= — 3 zouyizou ‘berjalan-jalan’.
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Reduplikasi verba disilabis secara semantik juga bermakna ‘sedikit’ atau

dilakukan dengan tidak serius. Contohnya adalah 1} i "} & tdoluntdolun

‘berdiskusi’ dan WFFEHIEST yanjiiydnjin ‘meneliti’.

Berbeda dengan reduplikasi verba monosilabis, reduplikasi verba disilabis

tidak dapat diberi infiks — yz. Misalnya: *i5/ it —118 taolunyitaolun dan*Wf57

—WH9T yanjiayivanjiii.
B. Reduplikasi Ajektiva

Reduplikasi pada ajektiva dapat berfungsi sebagai atribut ataupun sebagai

adverbia. Reduplikasi ini secara semantik bermakna ‘lebih hidup’ atau ‘sangat’.

Contoh: (1) & a ] £
Hong hong de hua
merah  merah PART bunga

(2) PR Hhy Y5
Kuai  kuai de z0u
cepat cepat PART jalan

Pada contoh (1) 4L hdéng ‘merah’ direduplikasikan menjadi 4L 41

hénghoéng yang berarti ‘sangat merah’. Kata bereduplikasi £[.4. hénghdng ini

berfungsi sebagai atribut yang menerangkan warna bunga yang sangat merah.

Contoh (2) P kuai ‘cepat’ direduplikasikan menjadi RR kuaikuai yang berarti

‘sangat cepat’. Kata bereduplikasi R kuaikuai ini berfungsi sebagai adverbia

yang menerangkan perbuatan jalan yang sangat cepat.

Pada reduplikasi ajektiva disilabis pengulangan terjadi pada masing-

masing silabe kanan dan kiri. Contohnya, %7 lshdfii ‘nyaman’, direduplikasikan

menjadi

&M A

shushafufu. Namun, tidak semua ajektiva dapat

direduplikasikan. Contohnya ajektiva disilabis 7% % réngyi ‘mudah’, tidak dapat

direduplikasikan menjadi *7¥ %% % 5y réngréngyiyi.

C. Reduplikasi kata penggolong

Reduplikasi pada kata penggolong secara semantik bermakna ‘setiap’. Contohnya,

/™ ge ‘kata penggolong untuk orang’, direduplikasikan menjadi >~ gége ‘setiap

(orang)’. Kata penggolong yang disilabis tidak dapat direduplikasi. Misalnya kata

penggolong disilabis A~ . gongli ‘kilometer’, tidak dapat direduplikasikan

menjadi * A~ L L gonggonglili.
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D. Reduplikasi pertalian keluarga

Reduplikasi pertalian keluarga adalah pengulangan yang umum digunakan dalam
sapaan sesama anggota keluarga. Contoh reduplikasi pertalian keluarga adalah &=
& baba ‘papa’, 1545 mama ‘mama’, &FEf gége ‘kakak laki-laki’ , dan %) didi

‘adik laki-laki’.

2.2.2 Guo Zhenhua (FRHR4E)

Guo Zhenhua ( ¥f 4 £ ) dalam bukunya A4 Concise Chinese Grammar
(1999:18-26) membahas mengenai reduplikasi verba dan ajektiva.

A. Reduplikasi verba

Verba monosilabis direduplikasi menjadi pola AA, sedangkan verba disilabis
direduplikasi menjadi pola ABAB. (1999:18).

a. Reduplikasi verba monosilabis.

G) & & 4) 55
Kankan Xiexie
‘melihat-lihat’ ‘menulis-nulis’

Pada contoh (3) verba monosilbis 7 kan ‘melihat’ direduplikasi menjadi
FF kan kan ‘melihat-lihat ” dan contoh (4) verba monosilabis % xié ‘menulis’
direduplikasi menjadi’5 5 xiexié ‘menulis-nulis’. Kedua kata ini direduplikasikan
secara utuh sehingga membentuk pola AA.

b. Reduplikasi verba disilabis

(5) B FTwk 5% (6) 41 wr 47w
Yanjinyanjiu Ddtingddting
‘meneliti-neliti’ ‘bertanya-tanya’

Contoh (5) dan (6) merupakan contoh pengulangan berpola ABAB. Verba
disilabis 5T ydnjin ‘meneliti’ direduplikasi menjadi #f 53 5T yanjinydnjin
‘meneliti-neliti’ dan verba disilabis ¥JWr ddting ‘bertanya’direduplikasi menjadi
FIWr W datingdcting ‘bertanya-tanya’.

B. Reduplikasi ajektiva
Sebagian besar ajektiva direduplikasikan menjadi pola AA dan AABB. Selain itu,
ada juga yang berpola ABB.

Reduplikasi pada ajektiva monosilabis umunya berpola AA. Contoh:
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(7)o« (9) =
Honghong Gdaogao
‘merah’ ‘tinggi’

(8) X Kk

Dada (10) #rty
‘besar’ Hiiohdo
‘baik’

Pada contoh (7), (8), (9) dan (10) terlihat bahwa ajektiva monosilabis £I.
héng ‘merah’, K da ‘besar’, = gao ‘tinggi’, dan 4f hdo ‘baik’ direduplikasikan
secara utuh menjadi 241 honghéng, XK dada, =5 gaogao, dan 4-4f hdohdo.

Reduplikasi pada ajektiva disilabis ada yang berpola AABB dan ABB.
Contoh reduplikasi ajektiva disilabis berpola AABB:

(11) + T (12) w2t
Ganganjingjing Gdogaoxingxing
‘rapi’ ‘senang’
(13) %1 %% (14) Ffn<~
Mdmdhiihii Héhéqiqi
‘cukup’ ‘menyenangkan’

Pada contoh (11) , (12), (13), dan (14) pengulangan ajektiva disilabis
mula-mula terjadi pada silabe pertama + gan, % gao, T mda, dan Fl hé
kemudian dilanjutkan dengan pengulangan pada silabe kedua §tjing, > xing, %
hii, dan < qi. Jadi, contoh (11) merupakan pengulangan dari ajektiva disilabis T
1 ganjing ‘rapi’, contoh (12) adalah pengulangan dari ajektiva disilabis i 2%
gaoxing ‘senang’, contoh (13) merupakan pengulangan dari ajektiva disilabis -}
& mahi ‘cukup’, dan contoh (14) adalah pengulangan dari ajektiva disilabis 1”5
héqi “menyenangkan’.

Contoh reduplikasi ajektiva berpola ABB

(15) i (16) i itk
Lér_z gql__ngql'ng Xuélinlin
‘dingin’ ‘darah menetes’

Pada contoh (15) dan (16) pengulangan hanya terjadi pada silabe kedua
dari ajektiva disilabis ¥ léngging dan IMiLikk xuélin sehingga menghasilkan kata

bereduplikasi V33515 léngqingqing dan LKA xuélinlin.
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Mengenai makna reduplikasi ajektiva, Guo Zhenhua berpendapat
“Duplicated adjectives carry a certain emotional or mood tones. The
grammatical meaning is related to grammar slot it fills” (1999:23). Dengan
demikian, reduplikasi ajektiva membawa emosi dan perasaan tertentu. Arti
gramatikalnya berhubungan dengan alur tatabahasa yang diisinya. Jadi, makna
yang terkandung pada reduplikasi tergantung pada fungsi kata tersebut dalam
kalimat. Misalnya ketika ZL 41 [1] honghdng de berfungsi sebagai atribut atau
predikat, maknanya berarti menyatakan sesuatu yang lebih halus daripada . hong
‘merah’(1999:23).

Contoh: ZL2L[1) hénghdng de berfungsi sebagai atribut

a7 aa LT =8 b
Honghdng de gaoliang  jitl

merah-merah  PART  sorgum - arak
‘Arak sorgum yang kemerahan-merahan’

Kata 1. 2[1] honghdéng ‘kemerahan-merahan’ pada kalimat (17) berarti
tidak benar-benar merah atau hanya agak merah. Kata 4 4. [ hénghong
‘kemerahan-merahan’ pada kalimat di atas berfungsi sebagai atribut yang
menjelaskan keadaan nomina (=421 gaolidng jiil.

Contoh: ZL.4L[1] hénghong de berfungsi sebagai predikat
(18) s Hy i ARAN il
Ta de lian honghong de
dia.  PART wajah  merah merah PART
‘Wajahnya kemerahan-merahan’

Kata #I 21 [f] honghdng ‘kemerahan’ pada kalimat (18) berarti wajah
semu-semu merah, bukan benar-benar merah. Kata 2121 hdnghéng ‘kemerahan’
pada kalimat di atas berfungsi sebagai predikat yang menjelaskan subjek [ 6
ta de lian.

Contoh lain, ketika 51l gingging de berfungsi sebagai adverbia, maka

maknanya menyatakan sesuatu yang lebih dalam daripada %t ging ‘ringan’

(1999:23).

Contoh: (19) X KR By W — M Mook
Da diaoché qingqing de Vi zhua jin  qilai
besar bangau ringan  PART begitu menangkap lalu naik

‘Bangau besar begitu menangkap lalu naik dengan mudahnya’.
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Pengulangan kata 4% ging ‘ringan’ pada kalimat di atas berfungsi sebagai

adverbia yang menjelaska keadaan verba #ll zAua ‘menangkap’.

2.2.3 Li Dazhong (ZER)

Li Dazhong (Z=KiE) dalam buku #bE N 2% PGB E LR 08T Waigudrén
Xué Hanyi Yifa Pianwu Fénxt (1996:104-111) membahas mengenai reduplikasi
verba. Menurutnya reduplikasi verba monosilabis dapat dibagi menjadi empat tipe
dan reduplikasi verba disilabis terbagi menjadi dua tipe.

Empat tipe reduplikasi verba monosilabis adalah sebagai berikut:

(20) & % A EE
kankan kanyikan

(22) & 17 & 2)&FT —F
kan le kan kan le yi kan

Contoh (20) merupakan pengulangan utuh tipe pertama. Pada pengulangan

ini verba monosilabis & kan ‘melihat’ diulang secara utuh menjadi kata
bereduplikasi A% kankan. Contoh (21) merupakan pengulangan berinfiks — yi.
Pada pengulangan tipe ini verba monosilabis % kan ‘melihat” diulang secara utuh
menjadi kata bereduplikasi &4 kankan , setelah itu baru disisipi—— yi menjadi &
— % kanyikan. Contoh (22) merupakan pengulangan dengan sisipan | le. Pada
pengulangan tipe ini verba monosilabis & kan ‘melihat’ diulang secara utuh
menjadi kata bereduplikasi & 7 kankan , setelah itu baru disisipi " /e menjadi &
T A kan le kan. Contoh (23) merupakan pengulangan dengan sisipan J /e dan —
yi. Pada pengulangan tipe ini verba monosilabis & kan ‘melihat’ diulang secara
utuh menjadi kata bereduplikasi & % kankan , setelah itu baru disisipi T /e dan—
yi menjadi & T —& kan le yT kan

Dua tipe reduplikasi verba disilabis adalah sebagai berikut:

(24) WF 5 WF 5% (25) W 58 T W 5T
yanjinyanjiu yanjiu le yanjin

Contoh (24) merupakan pengulangan utuh pada verba disilabis #Jf 5%

yanjin menjadi W 5T WF 5T yanjinydnjine , sedangkan contoh (25) merupakan

Universitas Indonesia

Reduplikasi reformis..., Dewi Sulistyowati, FIB Ul, 2009



39

pengulangan verba disilabis #i/f 57 yanjin yang kemudian mendapat sisipan 1 le
menjadi it 5% T 5% yanjiu le yanjin.

Kata bereduplikasi yang berasal dari verba disilabis tidak dapat diinfiksasi
dengan — yi atau | le. Di bawah ini adalah contoh reduplikasi verba disilabis

yang tak terterima karena diinfiksasi dengan — yi atau | le.

(26) *mF 51 — WF 5L (27) *wF 5¢ 17 — WF 5%
yanjin yi yanjiu yanjiu le yt yanjiu

Li Dazhong menggolongkan makna reduplikasi verba menjadi dua, yaitu
(1997:104-105):

a. Makna reduplikasi verba pada verba kontinu (#F % 1': 2316 chixixing

dongct) menunjukkan periode berlangsungnya suatu tindakan sangat relatif,

tergantung pada makna yang dikandung verba itu sendiri. Contoh:

28)x % 7, &K = G5 — i
Tai  léi le wo  yao tangyitang

sangat lelah PERF  saya ingin berbaring  berbaring
*Sangat lelah, saya ingin berbaring’

(29) iBfR DL f5, &% B ST i

Tuixiii ythou wo - yado yanjivyanjiu foxué

pensiun setelah saya ingin  meneliti meneliti ajaran Budha

‘Setelah pensiun, saya ingin meneliti ajaran Budha’
W — W tangyitang ‘berbaring-baring’ secara alami memang dilakukan
dalam waktu yang tidak terlalu panjang, sedangkan i 536t 57 yanjinydnjin
‘meneliti-neliti’ apalagi tentang 1/ %% foxué ‘ajaran Budha’ tentu akan
memakan waktu yang tidak sebentar, mungkin bisa beberapa tahun.

b. Makna reduplikasi pada verba tidak kontinu (AEHF421: 510 feichixixing

dongei) dan verba verba yang menunjukkan sebentar (% [8]2))in] shanjian

dongci) menyatakan frekwensi atau intensitas. Contoh:

(30) ik i 1] (31) mifik
qidoqido mén didndidn tou
‘Mengetuk-ngetuk pintu’ ‘Mengangguk-anggukkan kepala’

W] qidgogido mén ‘mengetuk-ngetuk pintu’ menunjukkan bahwa

diandian téu ‘mengangguk-anggukkan kepala’, menunjukkan bahwa
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perbuatan mengangguk dilakukan sebentar saja dan tidak kontinu. |
gidogiago mén ‘mengetuk-ngetuk pintu’ dan i A5k didndidn  tou

‘mengangguk-anggukkan kepala’ menunjukkan frekwensi suatu tindakan.

2.2.4 Liu Yuehua (Xl H#£), Pan Wenyu (#3C%R), dan Gu Wei (#£#)
Dalam buku yang berjudul =5 FHIUARIIE TGV Shivong Xiandai Hanyi Yiifa
(2001:160), mereka membahas mengenai reduplikasi verba dan reduplikasi
ajektiva.
A. Reduplikasi verba
Ketika verba monosilabis direduplikasi maka muncul pola AA. Contohnya verba
monosilabis & kan ‘melihat’ menjadi & & kankan ‘melihat-lihat’, verba
monosilabis Wr zing ‘mendengar’ menjadi Wit fingting ‘mendengar-dengar’ , dan
verba monosilabis A xiang ‘berpikir’ menjadi 2848 xidngxiang ‘berpikir-pikir’.
Reduplikasi verba monosilabis dapat juga disisipi — yi, contohnya Kkata
bereduplikasi &%& kankan mendapat sisipan — yi menjadi & & kanyikan.
Reduplikasi pada verba disilabis biasanya berpola ABAB. Contohnya,
reduplikasi pada verba disilabis H57 ydnjin menjadi B 5305 yanjinydnjin
‘meneliti’.

Makna reduplikasi verba menunjukkan singkatnya periode suatu tindakan
atau frekwensi yang jarang.
B. Reduplikasi ajektiva
Ketika ajektiva monosilabik direduplikasi maka akan muncul pola AA. Dalam
bahasa lisan, beberapa reduplikasi ajektiva monosilabik diberi imbuhan JLér.
Contohnya, .51\ zdozdor ‘pagi-pagi’, 1212 )L manmanr ‘pelan-pelan’,dan it
1t )Lyudnyuanr ‘jauh-jauh’. Pada situasi formal atau karya tulis ilmiah biasanya
tidak diberi imbuhan JL ér.

Reduplikasi ajektiva monosilabis yang berfungsi sebagai adverbia dan
komplemen menunjukkan derajat yang dalam.

Contoh ajektiva monosilabis yang berfungsi sebagai adverbia:
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(32)4& 747 W W i Hiy o E %
Nin xing xing  hdo, zai zhong zhong de géi  wo yi quan

anda berbuat berbuat baik lagi  berat berat PART memberi saya satu tinju

‘Perbuatan baik Anda, lagi-lagi memberi saya satu pukulan yang sangat
berat’
Pada kalimat di atas ajektiva monosilabis H.  zhong ‘berat’

direduplikasikan menjadi T zhongzhong ‘berat’. Reduplikasi ini merupakan
adverbia yang menerangkan verba 45 géi ‘memberi’.

Contoh ajektiva monosilabis yang berfungsi sebagai komplemen:

Bk ned & &, T L F i GO
wo  ziji hui zou, wo yao zou de yudnyudn  de

saya sendiri dapat pergi saya ingin pergi PART jauh jauh PART
‘(Kalau) saya dapat pergi sendiri, saya ingin pergi sangat jauh’

Reduplikasi ajektiva monosilabis ¥t yudn ‘jauh’ menjadi LIt yudnyudn
‘Jauh-jauh’ pada kalimat di atas merupakan komplemen atau pelengkap dari verba
7E zou ‘pergi’.

Ketika berfungsi sebagai atribut biasanya reduplikasi ajektiva monosilabis

bermakna menguatkan. Contoh:

(34) /i~ L% iy fr E|E, KX M
Xido nii hai wanwan de méimdo, dada de
kecil anak perempuan melengkung melengkung PART alis besar besar PART

AR , FAR4N i) BEE, R .

yanjing — hénghong de zuichun  hén  kéai

mata merah merah PART bibir ~ sangat cantik

‘Anak perempuan itu sangat cantik, alisnya melengkung, matanya besar,
bibirnya merah’

Pada contoh (34) % % wanwan, K K dada, dan 40 41 hénghéng
merupaskan atribut dari nomina J& & méimao ‘alis’, HRFE ydnjing ‘mata’, W5
zuichun “bibir’ B 1 JH-E wanwan de méimao “alis melengkung’ bukan berarti
alis anak itu sangat melengkung, K KMJHERE dada de yanjing ‘mata besar’
bukan berarti matanya sangat besar, ZI 41 [IW§ )& hénghdng de zuichin ‘bibir
merah’ juga bukan berarti bibirnya sangat merah, tetapi alisnya melengkung
indah, matanya indah, dan bibirnya kemerah-merahan. Ketiga hal yang telah

disebutkan di atas membuat anak perempuan itu terlihat cantik.
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Reduplikasi ajektiva disilabis memiliki dua pola, yaitu AABB dan AH./i

N,

AB. Contoh reduplikasi yang berpola ~ AABB adalah 7% 7% 5% 5%
piaopidoliangliang ‘cantik’ berasal dari ajektiva disilabis J%25% piaoliang. Contoh
reduplikasi yang berpola AH.AB adalah #i MRk hilihini “bingung’ reduplikasi
ini berasal dari ajektiva disilabis #® huti.

Ketika ajektiva disilabis berfungsi sebagai adverbia dan komplemen,
maka maknanya menunjukkan derajat yang dalam. Berikut ini adalah contoh
ajektiva disilabis yang berfungsi sebagai adverbia, yaitu:

(35) /hir FEIE#MM Hh [ARNLIFR

Xido xi qinginréré de — wénchangwéndudn
Xiao Xi  akrab PART menanyakan secara rinci

‘Xiao Xi dengan akrab menanyakan secara rinci’

Kata yang digaris bawahi pada contoh (35) merupakan adverbia yang
menjelaskan cara bertanya, yaitu dengan ramah.

Contoh ajektiva disilabis yang berfungsi sebagai komplemen

(36) 1z & x & AL T o5 15 EEEE o
Ni kan zhe shi  bdizhi héi  zi xie  de gqingqingchiichii de
Kamu lihat ini KOP putih kertas hitam huruf menulis PART  jelas PART

‘Kamu lihat, huruf pada kertas putih ini tertulis sangat jelas’

Kata i1 28 4% ginggingchiichii pada contoh (36) merupakan komplemen
atau pelengkap yang menerangkan verba 5 xié ‘menulis’.

Ketika berfungsi sebagai atribut, reduplikasi ajektiva disilabis menjelaskan

penekanan dan menyatakan derajat yang relatif.

Contoh:(37) fi: 75 AhbEE W K&, SEEAEAE W B
Ta na puptsusu  de = yizhe, shishizaizai de  taidu,
Dia itu sederhana PART pakaian jujur  PART kepribadian
KRITTE W ik, &% N BEF TR K HER
dadafangfang de  jiuzhi  gei rén liuxia le hén  hdo de yinxiang
terbuka PART sikap memberi orang tinggal PERF sangat baik PART kesan
‘Pakaiannya yang sederhana, kepribadian yang jujur, sikap yang
terbuka, meninggalkan kesan yang baik pada orang-orang’

Ketiga kata yang digarisbawahi pada kalimat di atas secara berturut-turut
merupakan atribut dari &< yizhe ‘pakaian’, Z5 2 taidu ‘kepribadian’, dan 21l
Juizhi ‘sikap’.
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Dua ajektiva yang memiliki makna saling berlawanan kadang-kadang

direduplikasikan untuk menyatakan keanekaragaman. Contoh:

(38) Hietr {1 NI s KRAV 2L,
Liixing  de rénmen Juzhe dadaxidoxido de  hongqi,
Bepergian PART orang-orang mengangkat besar besar kecil kecil PART bendera
% ARAR: 3 i R TH  LPUNE W
ddzhe hénghéngliilii de caiqi,  chuanzhe wuyanliuse  de

menggenggam merah merah hijau hijau PART berdera mengenakan beraneka PART
Kk B AUR R AL
yifuu xiande qifen  heén  rélie
pakaian terlihat atmosfer sangat ramai

‘Orang-orang yang bepergian mengangkat bendera merah berbagai ukuran,

menggenggam bendera beraneka warna, mengenakan pakaian yang

beraneka warna, terlihat sangat meriah ’.

Secara harfiah Kda berarti ‘besar’ dan /N xido ‘kecil’. Kedua kata ini
saling bertentangan maknanya. Saat kedua kata tersebut digabungkan kemudian
direduplikasi maka maknanya menunjukkan keanekaragaman ukuran. Begitu juga
yang terjadi dengan kata ZI.hdéng ‘merah’ dan % fii ‘hijau’, kedua kata ini
digabungkan  kemudian direduplikasi, maka maknanya menunjukkan

keanekaragaman warna.

2.25 LiDejin (Z=f##) dan Cheng Meizhen(f2£2)

Dalam bukunya yang berjudul 4 Practical Chinese Grammar for Foreigners 7}
NAE WG TEY: Zhongguorén Shivong Hanyii Yufi (1998), Li Dejin(2= 1 i)
dan Cheng Meizhen (F£3%%) menyebutkan bahwa pola reduplikasi untuk verba

monosilabis adalah AA dan pola reduplikasi untuk verba disilabis adalah ABAB.
Pola reduplikasi untuk ajektiva monosilabis adalah AA dan pola reduplikasi
untuk ajektiva disilabis adalah AABB.

A. Reduplikasi Verba

Li Dejin dan Cheng Meizhen memberi batasan pada verba yang dapat dan tidak
dapat direduplikasi.

Berikut ini merupakan verba yang dapat direduplikasikan:
a. verba yang menunjukkan aktivitas dan kebiasaan, contoh: Wr fing
‘mendengar’, & zou ‘berjalan’, [1] weén ‘bertanya’, 1t & tdolin

‘berdiskusi’, 199 ddsdo ‘menyapu’ Wi shoushi ‘merapihkan’;
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b. verba yang menunjukkan pikiran yang positif, contoh: & xidng ‘berpikir’,
% kdolii *mempertimbangkan’, 48T fenxi ‘menganalisa’, i & gifa
‘mengilhami’.

Berikut ini jenis verba yang tidak dapat direduplikasi, yaitu:

a. verba yang menunjukkan aktivitas mental, contoh: i1 pa ‘takut’, %%
xianmu ‘Kagum’, XK xithuan ‘suka’;

b. verba yang menunjukkan perubahan atau perkembangan. Contoh: “
shéng ‘lahir’, K J& fazhéan ‘berkembang’, Fifi kaishi ‘mulai’;

c. verba yang menunjukkan keberadaan atau eksistensi, pendapat,
kepemilikan, contoh: 7£ zai ‘di’, J& shi ‘adalah’, % xiang ‘seperti’, £
you ‘mempunyai’;

d. verba yang menunjukkan arah, contoh: #Z gi ‘bangkit’ , i guo
‘melewati’, H cha ‘keluar’, If jin ‘masuk’

Pada pembahasan mengenai makna reduplikasi verba, Li Dejin dan Cheng
Meizhen menyebutkan tiga makna reduplikasi verba :

a. Reduplikasi verba menyatakan kejadian yang cepat.

(39) i AsAR (40) & Il fils
NI zuozuo Wo wenwen ta
Kamu duduk duduk Saya bertanya bertanya dia
‘Kamu duduk’ ‘Saya bertanya padanya’

Kata yang digarisbawahi pada contoh (39) dan (40) bermakna menyatakan
kejadian yang cepat.
b. Reduplikasi verba menyatakan coba-coba.

(41) fr 2=, g 2
Ni changchang,hdochi ma?
Kamu cicip cicip enak apakah
‘Kamu cicipi, apakah

enak?’

(42) fr #ifit, Z T A
Ni moémo re bu re?
Kamu pegang pegang panas tidak panas
‘Kamu pegang-pegang,
panas tidak?’
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Kata %% changchang #a4 momo pada contoh (41) dan (42) merupakan
pengulangan verba monosilabis yang menyatakan perbuatan coba-coba.
c. Reduplikasi verba menyatakan perasaan yang santai
(43) F¥E LIS, b 4R, HECE.

Xiaban yihou ta changchang  dddaqiv , sansdnbu
Selesai kerja setelah dia biasanya main main bola jalan-jalan
‘Selepas kerja, dia biasanya bermain-main bola, berjalan-jalan’

FI4TEK dadaqiv berasal dari kata ] #kddgiv ‘main bola’ dan (P
sansanbu berasal dari kata §{2 sanbu ‘berjalan’. Verba ] da dan {iisdn diulang

untuk menunjukkan perbuatan yang dilakukan dengan santai atau tidak serius.
Li Dejin dan Cheng Meizhen juga menambahkan bahwa pada verba monosilabis

yang direduplikasi dapat disisipi infiks — yz. Contoh:

(44) 1 B — B (45) & M - M
Ni'shuo yt shuo Wo xidng yi xidng
‘Kamu bicara’ ‘Saya pikir-pikir

Pada contoh (44) dan (45) terlihat verba monosilabisijisiuo ‘bicara’ danZtl
xiang ‘berpikir’ direduplikasi dan diinfiksasi dengan-—yz. Infiks —y7 tidak dapat

disisipkan pada verba disilabis.

B. Reduplikasi Ajektiva
Pola reduplikasi untuk ajektiva monosilabis adalah AA. Contohnya, ajektiva
monosilabis K da direduplikasi menjadi "k K dada ‘besar’. Pola reduplikasi
untuk ajektiva disilabis adalah AABB. Contohnya ajektiva disilabis ¥ ganjing
direduplikasi menjadi 14+ f-ganganjingjing ‘bersih’.

Beberapa ajektiva disilabis dapat berubah menjadi verba, sehingga pola

reduplikasinya mengikuti pola reduplikasi pada verba, yaitu ABAB. Contoh:

(46)54  FiL, KK NiZ Y
Jinnian fengshou, dajia yinggai  gaoxinggaoxing
Tahun ini panen  semua orang seharusnya gembira

“Tahun ini panen, semua orang seharusnya gembira’

Kelas kata /552% gdoxing ‘gembira’ adalah ajektiva. Reduplikasi ajektiva

disilabis umumnya berpola AABB. Namun, pada kalimat di atas /5>% gdoxing
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‘gembira’ diulang dengan pola ABAB karena telah berubah kelas kata menjadi
verba.

C. Reduplikasi kata penggolong

Kata penggolong monosilabis juga dapat direduplikasi. Makna kata penggolong
monosilabis yang direduplikasi adalah‘setiap’. Contoh: ~>gége ‘setiap (orang)’,
{-44jian jian “setiap (nomina)’, 4k4ktidotiao ‘setiap (nomina)’, X {Xcici
‘setiap (verba)’.

D. Reduplikasi nomina

Nomina monosilabis juga dapat direduplikasi. Makna nomina monosilabis yang
direduplikasi adalah ‘setiap’. Contoh: A A rénrén ‘setiap (orang)’, KK tiantian
‘setiap (hari)’, ZF-=f shishi ‘setiap (hal)’.

2.3.1 Landasan Teori
Skripsi ini mengacu pada teori Kridalaksana yang menyatakan bahwa leksem
adalah input atau bahan baku dari proses morfologis, dalam hal ini adalah proses
reduplikasi. Teori Kridalaksana mengenai proses pembentukan kata digunakan
untuk menganalisis data dalam skripsi ini.

Mengenai pola reduplikasi digunakan pendapat Li Dejin dan Cheng
Meizhen yang membahas mengenai reduplikasi verba, ajektiva, nomina, dan kata

penggolong. Mereka berpendapat bahwa verba monosilabis direduplikasi menjadi

membentuk pola A yi A. Verba disilabis direduplikasi menjadi pola ABAB.
Sebagian besar ajektiva dapat direduplikasi menjadi pola AA dan AABB. Adapun
pola reduplikasi nomina dan kata penggolong adalah AA. Selain itu, pendapat
Guo Zhenhua yang menyatakan bahwa ajektiva disilabis dapat direduplikasi
menjadi pola ABB juga digunakan dalam menganalis data.

Dari segi makna reduplikasi, digunakan pendapat Li-Thompson, Liu
Yuehua, Li Dazhong, dan Li Dejin-Cheng Meizhen. Li dan Thompson
menyatakan bahwa reduplikasi verba bermakna sedikit atau dilakukan dengan
tidak serius dan reduplikasi pada ajektiva bermakna ‘lebih hidup’ atau ‘sangat’.
Hampir sama dengan pendapat Li dan Thompson, Liu Yuehua menyatakan

reduplikasi ajektiva, baik monosilabis maupun ajektiva disilabis, yang berfungsi
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sebagai adverbia dan komplemen menunjukkan derajat yang dalam. Li Dejin dan
Cheng Meizhen berpendapat bahwa nomina monosilabis juga dapat
direduplikasikan dengan makna ‘setiap’. Reduplikasi kata penggolong juga

bermakna ‘setiap’. Hal yang sama juga dikemukakan oleh Li dan Thompson.
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